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SUMMARY

ANANDA PRANSISKA. The Application of Naphtalene Acetic Acid (NAA) and
Benzyl Amino Purine (BAP) on The Growth of Pontianak Sweet Orange (Citrus
nobilis var. Microcarpa) Epicotyl as Explant With In-vitro Culture (Supervised by
ZAIDAN and IRMAWATI).

This study aimed to evaluate the effect of Pontianak Sweet Orange (Citrus
nobilis var. Microcarpa) epicotyl growth at various concentrations of Naphthalene
Acetic Acid (NAA) and Benzyl Amino Purine (BAP) in In-vitro culture. This
research was carried out at the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture,
UNSRI located on -2.989594,104.731106. From August to October 2023. Two
plant growth regulators (PGR) were used, namely NAA (N) consisted of 3
concentration levels, namely (NO=0 ppm, NO=1 ppm, N2=2 ppm) and BAP (B)
had 3 levels as well, namely (B0O=0 ppm, B1=1 ppm, B2=2 ppm). The results showed
that NAA and BAP increased number of shoots, root formation and callus. The
concentration of 1 ppm NAA and 1 ppm BAP was the best PGR combination for the
growth of callus. The single treatment of 1 ppm BAP was obtained to produce the
highest number of shoots and the single treatment of 2 ppm NAA was obtained to
produce the highest number of roots.

Keywords: Pontianak Sweet Orange, Epicotyl, NAA, BAP, In-vitro.



RINGKASAN

ANANDA PRANSISKA. Aplikasi Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan Benzyl
Amino Purine (BAP) Terhadap Pertumbuhan Epikotil Jeruk Manis Pontianak
(Citrus nobilis var. Microcarpa) Sebagai Eksplan Secara Kultur In-vitro (Dibimbing
oleh ZAIDAN dan IRMAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan epikotil
Jeruk Manis Pontianak (Citrus nobilis var. Microcarpa) pada berbagai konsentrasi
Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan Benzyl Amino Purine (BAP) secara kultur In-
vitro. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas
Pertanian UNSRI yang berlokasi di - 2.989594,104.731106. Pada bulan Agustus
hingga Oktober 2023. Penggunaan dua zat pengatur tumbuh (ZPT) yaitu NAA (N)
yang terdiri dari 3 taraf konsentrasi yaitu (NO=0 ppm, NO=1 ppm, N2=2 ppm) dan
BAP (B) mempunyai 3 taraf konsentrasi juga yaitu (B0=0 ppm, B1=1 ppm, B2=2
ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa NAA dan BAP dapat meningkatkan
pertumbuhan jumlahtunas, pembentukan akar dan kalus. Konsentrasi 1 ppm NAA
dan BAP 1 ppm merupakan kombinasi zpt terbaik untuk pembentukan kalus.
Perlakuan tunggal BAP 1 ppm diperoleh dapat menghasilkan jumlah tunas terbanyak
dan perlakuan tunggal NAA 2 ppm diperoleh dapat menghasilkan jumlah akar
terbanyak.

Kata Kunci: Jeruk Manis Pontianak, Epikotil, NAA, BAP, In-vitro.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jeruk (Citrus sp.) adalah tanaman buah dari famili Rutaceae yang dikenal
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Keanekaragaman genetik jeruk sangatlah
luas sebagaimana dibuktikan dengan banyaknya spesies yang ada dalam genus
(Wahyudhi, 2020). Jeruk manis Pontianak (Citrus nobilis var. Microcarpa)
merupakan jenis jeruk yang banyak digemari masyarakat di Indonesia karena
memiliki kandungan vitamin C yang cukup tinggi dan memiliki rasa manis
keasaman yang sangat menyegarkan, oleh karena itu permintaan terhadap jeruk
terus meningkat sehingga perlu dilakukannya proses budidaya tanaman jeruk
(Anggraini dan Sugiarti, 2022).

Perbanyakan jeruk siam pada umumnya dilakukan dengan cara
konvensional (okulasi, stek dan cangkok), akan tetapi proses perbanyakan tanaman
ini mempunyai kelemahan yaitu umur tanaman yang dihasilkan mungkin tidak
seragam, memerlukan waktu cukup lama untuk memperoleh bibit tanaman dalam
jumlah banyak, dan memerlukan lahan yang luas (Margareta et al., 2019).
Ketersediaan bibit unggul dalam jumlah yang banyak diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan perkebunan jeruk (Widoretno et al., 2013). Saat ini
upaya untuk meningkatkan produksi jeruk menghadapi tantangan utama yaitu
adanya serangan penyakit Citrus Vein Phloem Degeneration atau dikenal CVPD
yang disebabkan oleh bakteri Liberobacter asiaticum (Yuniti, 2016). Peningkatan
ketersediaan benih jeruk dengan kualitas tinggi dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi kultur jaringan (In-vitro).

Kultur jaringan adalah suatu metode mengisolasi bagian tanaman (seperti
sel, jaringan dan organ) dan menumbuhkannya menjadi tanaman lengkap di dalam
media buatan dengan kondisi aseptik dan terkendali (Basri, 2016). Kultur jaringan
selain digunakan untuk memperbanyak tanaman dapat juga menjadi alternatif
pilihan dalam memperoleh tanaman yang bebas virus, yaitu melalui kultur
meristem serta dapat menghasilkan bibit yang banyak dan seragam dalam waktu

yang singkat (Rasud dan Anwar, 2019).
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Keberhasilan teknik kultur jaringan dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti sumber eksplan, kondisi lingkungan, konsentrasi zat pengatur tumbuh, dan
media kultur yang digunakan (Pangestika et al., 2015). Media yang umum
digunakan dalam kultur jaringan adalah media Murashige & Skoog (MS). Media
MS sering digunakan karena mengandung banyak unsur hara untuk menyokong
dalam pertumbuhan tanaman (Lengkong dan Pinaria, 2023). Pertumbuhan tanaman
dengan menggunakan teknik kultur jaringan dapat tumbuh optimal apabila didalam
media ditambah pemakaian zat pengatur tumbuh (ZPT).

Jenis zat pengatur tumbuh yang umum digunakan dalam kultur jaringan
adalah sitokinin dan auksin. Jenis-jenis sitokinin adalah Benzyl Amino Purine
(BAP), Kinetin, Zeatin dan Thidiazuron (TDZ). Jenis-jenis auksin
adalah Indole Acetic Acid (IAA), Naphthaleneacetic Acid (NAA), Indole
Butyric Acid (IBA) dan 2,4 Dichlorophenoxy Acetic Acid. Sitokinin adalah zat
pengatur tumbuh yang berperan dalam morfogenesis dan pembelahan sel,
sementara auksin adalah zat pengatur tumbuh yang berfungsi mengatur berbagai
proses pertumbuhan dan pemanjangan sel (Intarti, 2021).

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan Tyas et al (2016), eksplan
epikotil jeruk pamelo pada media MSO dan media MS + 1 ppm BAP dapat
menghasilkan tunas secara langsung sebanyak 1-3 tunas/eksplan dalam 14 hari
setelah inokulasi (HSI). Pada konsentrasi 2 ppm BAP atau lebih tinggi, tunas
diperoleh setelah membentuk kalus. Menurut Cahyati et al (2016), dalam
penelitiannya diperoleh persentase hidup dan pembengkakan eksplan kotiledon
dan epikotil jeruk siam asal kampar adalah 100%. Eksplan epikotil jeruk siam
dengan pemberian konsentrasi 1,0 ppm BAP + 0,5 ppm kinetin + 0,5 ppm NAA
menghasilkan tunas optimal yaitu sebesar 60%. Menurut Pratama (2020),
menggunakan eksplan tunas jeruk JC (Citrus Limonia Osbeck.) dalam pemberian
2,5 ppm BAP adalah konsentrasi terbaik untuk waktu pembentukan tunas yaitu
9,20 hari, sedangkan pemberian 1,5 ppm BAP adalah konsentrasi optimal untuk

jumlah tunas yaitu sebanyak 3,50 tunas.
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1.2  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan epikotil
Jeruk Manis Pontianak pada berbagai konsentrasi NAA dan BAP secara kultur In-

vitro.

1.3 Hipotesis
Diduga dalam pemberian 1 ppm NAA dan 2 ppm BAP merupakan
kombinasi konsentrasi terbaik terhadap pertumbuhan eksplan epikotil jeruk manis

Pontianak

3 Universitas Sriwijaya
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